
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Dari karakteristik petani yang memiliki hubungan nyata dengan produksi padi 

yaitu umur dengan tingkat korelasi koefisien sebesar 0,482 artinya memiliki 

hubungan yang cukup kuat dengan produksi padi, untuk tingkat pendidikan 

memiliki tingkat korelasi koefisien sebesar 0,629 artinya memiliki hubungan 

yang kuat dengan produksi padi, untuk lama berusahatani memiliki tingkat 

korelasi koefisien sebesar 0,811 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat 

dengan produksi padi, dan untuk luas lahan memiliki tingkat korelasi 

koefisien sebesar 0,544 artinya memiliki hubungan yang kuat dengan 

produksi padi. 

2. Dari uji secara serempak kegiatan penunjang agribisnis memiliki pengaruh 

nyata terhadap produksi padi karena diperoleh nilai F-hitung lebih besar dari    

F-tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Sedangkan di uji secara parsial 

yang memiliki pengaruh nyata terhadap produksi padi yaitu subsidi pupuk 

dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel dengan tingkat signifikan sebesar 

0,000, dan kredit usahatani dalam PUAP dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-

tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0,005, sedangkan untuk frekuensi 

mengikuti penyuluhan tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi karena 

nilai t-hitung yang diperoleh lebih kecil dari t-tabel dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,405. 

B. Saran 

1. Kepada petani diharapkan agar dapat lebih meningkatkan hasil produksi agar 

pendapatan lebih meningkat dan hidup lebih sejahtera.  

2. Untuk petani yang memiliki keahlian dan pengetahuan yang lebih dalam 

kegiatan berusahatani diharapkan agar dapat menjadi motor penggerak bagi 

petani-petani lainnya sehingga dapat meningkatkan taraf hidup petani yang 

lebih baik. 
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3. Para petani yang tergabung dalam gapoktan diharapkan agar dapat 

sepenuhnya mengikuti pertemuan penyuluhan yang diadakan karena dapat 

memberikan informasi penting dalam berusahatani. 

4. Kepada pemerintah diharapkan lebih memperhatikan kebutuhan petani dalam 

menjalankan kegiatan usahataninya. 

5. Diharapkan kepada pemerintah agar dapat membuat kebijakan-kebijakan baru 

yang dapat meringankan beban petani dalam memenuhi kebutuhan 

usahataninya.  

6. Kepada pengelola poktan/gapoktan lebih mengontrol dan memperhatikan lagi 

penyaluran bantuan pemerintah kepada para petani agar bantuan tersebut 

tepat pada sasaran. 

7. Kepada pengelola poktan/gapoktan agar dapat menjalin komunikasi yang 

baik kepada sesama anggota kelompok tani. 

8. Kepada penyuluh agar dapat memberikan materi penyuluhan yang dapat 

meningkatkan pola berfikir petani dalam melakukan kegiatan usahatani dan 

akan berdampak positif terhadap produksi. 

9. Kepada penyuluh diharapkan dalam pemberian materi lebih memberikan 

Susana yang dapat menarik perhatian dari petani sehingga mereka sering 

menghadiri setiap pertemuan penyuluhan. 

10. Kepada peneliti diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya, selain itu juga dapat meneliti faktor-faktor 

lain yang belum sempat diteliti dalam penelitian ini. 
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